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BAB  II 

BIOGRAFI  CHARLES LOUIS de SECONDAT BARON de 

MONTESQUEIU DAN SAYYID ABUL A’LA AL-MAUDUDI 

 

A. Biografi Charles Louis de Secondat Baron de Montesqueiu 

Pada 18 Januari 1689, ketika Bill of Right di Inggris 

ditandatangani, lahirlah Charles Louis de Secondat Baron de 

Montesqueiu, yang dikenal dengan Baron Montesquieu, di Chateau de 

La Brede, sebuah Puri abad kelima belas yang terletak di dekat 

Bordeaux di daerah perkebunan anggur barat daya Prancis. Bertepatan 

dengan kelahiran Montesquieu, di Chateau itu muncul seorang 

pengemis yang berasal dari desa tetangga La Brede dan pengemis itu 

pun menjadi bapak asuh yang bersahaja baginya sehingga Montesquieu 

pun senantiasa ingat akan tanggung jawabnya terhadap kaum papa. 

Namun bukan hanya ini satu-satunya kontak antara Montesquieu 

dengan kaum jelata dan buta huruf selama tahun-tahun pertama 

hidupnya. Montesquieu diasuh perawat di kalangan para petani di 

penggilingan La Brede selama tiga tahun pertama hidupnya ia juga 

belajar berbicara dengan logat patois, yakni logat Gascon yang kasar 

dan udik, yang tidak pernah hilang dari dirinya dan konon agak ia 

tonjolkan pada akhir hidupnya, barangkali untuk menunjukan 
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kejengkelannya pada gemerlap dan budi bahasa kota paris abad 

kedelapan belas.
1
 

Sebagai anak-anak, Montesquieu menghabiskan 11 tahun 

pertamanya dan di desa La Brede, dan baru tahun 1700, 4 tahun setelah 

kematian ibunya, ia dikirmkan beserta dua orang sepupunya ke College 

de Juilly, sebuah lembaga Oratorian di dekat Paris yang mengajarkan 

ilmu-ilmu klasik dan pokok bahasan modern dan ilmiah. Dilembaga ini 

Montesquieu menunjukan usaha keras dan bakatnya, dan disinilah 

gairahnya yang tinggi terhadap les choses romaines muncul, seperti 

terlihat dari sebuah buku catatan di La Brede hasil tulisan tangan 

seorang anak yang berisi pertanyaan dan jawaban mengenai fakta-fakta 

dasar sejarah Romawi. Setelah menyelesaikan studinya di juilly pada 

1705, dan menyadari bahwa suatu saat ia akan mewarisi kedudukan 

dari pamannya yang tak beranak sebagai President a Mortier di 

parlemen Bordeaux, Montesquieu pun mengambil studi ilmu hukum di 

Universitas Bordeaux. Tiga tahun kemudian ia menerima ijazah ilmu 

hukum dan diterima sebagai seorang advokat di parlemen Bordeaux. 

                                                             
1
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Dari tahun 1709 sampai 1713 M. Montesquieu tinggal di Paris, 

meneruskan studi hukumnya dan pelajaran-pelajaran lainnya dan juga 

mulai membiasakan dirinya dengan masyarakat paris. Salah satu 

pengaruh terpenting selama tahun-tahun awalnya di Paris ini adalah 

persahabatan dengan seorang pendeta Oratorian, Nicolas Desmolets, 

yang sepertinya telah mengajar Montesquieu di Juilly dan dulunya 

kenalan ayah Montesquieu. Desmolet itulah yang meminjamkan 

kepada Montesquieu muda buku-buku yang kemudian menjadi sumber 

bagi karya Spicileg, yang ibarat menjadi gudang intelektual tempat 

Montesquieu menyimpan berbagai pemikirannya mengenai persoalan 

ilmiah dan sejarah.
2
 

Masa tinggal Montesqueiu di Paris berakhir dengan kematian 

ayahnya pada November 1713. Pada usia dua puluh empat tahun ia 

kembali ke  La Brede dan Bordeaux, di mana pada pada Februari 1714, 

ia diterima sebagai conseiller di parlemen Bordeaux, dan pada April 

1715 ia menikah dengan Jeanne de Lartigue, seorang Protestan Prancis 

yang kemudian memberikan tiga orang anak yaitu Jean-Baptiste 

(1716), Marie-Catherine (1717), dan Denise (1727).  
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Garis keturunan Montesquieu terhitung istimewa, gabungan 

antara noblesse d’epee  dan noblesse de robe. Keluarga Secondat pada 

1561 di beri otoritas sebagai tuan tanah atas desa Montesquieu di barat 

daya Prancis. Kakaek Montesquieu, Jean-Baptiste-Gaston de Secondat, 

menggunakan warisan istrinya untuk membeli kedudukan yang 

akhirnya samapai kepada Montesquieu pada 1716. Jacques de 

Secondat, ayah Montesquieu, memilih karir militer dan pada 1686 

memperistri seorang perempuan kaya dan membawa besertanya Puri 

La Brede yang kini termasyhur sebagai bagian keluarga Secondat.
3
  

 

B. Biografi Sayyid Abul A’la Al-Maududi 

Sayyid Abul A’la Al-Maududi dilahirkan pada tanggal 3 Rajab 

1321 H, bertepatan dengan 25 September 1903 M di Aurangabad yang 

sekarang termasuk dalam negara bagian Andhra Pradesh, India. Ia lahir 

dari keluarga terhormat. Nasabnya ke atas sampai kepada Nabi 

Muhammad saw. Keluarganya mengaku keturunan langsung dari Qutb 

al-Din Maududi (meninggal 527 H), seorang pemimpin terkenal 

Tarekat Chisti yang berkembang di India. Ayahnya bernama Ahmad 

Hasan (1855-1919) seorang pengacara yang tinggi religiositasnya dan 
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pernah mengecap pendidikan di Aligarh University yang didirikan oleh 

Sayyid Ahmad Khan (1817-1898) seorang pembaharu Islam di India 

yang terkenal pada abad ke-19. Al-Maududi adalah anak bungsu dari 

tiga orang bersaudara. Pada masa tuanya, Ahmad Hasan salah seorang 

yang mencemaskan kedudukan Inggris yang makin kuat di India, 

karena para pendukungnya makin meluas di kalangan penduduk. 

Setelah menerima pendidikan dari ayahnya, Maududi memasuki 

Madrasah Fauqaniyat, sebuah sekolah menengah yang menggabungkan 

pendidikan Barat modern dengan pendidikan Islam tradisional, yang ia 

selesaikan dengan baik. Tetapi dalam pendidikan lanjutan pada tingkat 

perguruan tinggi di Dar al-Ulum Hyderabad, Maududi mengalami 

kegagalan, karena ayahnya sakit dan kemudian meninggal, setelah itu 

pendidikannya terhenti secara formal. Namun demikian ia seorang 

otodidak yang berhasil. Dengan bekal beberapa bahasa yang 

dikuasainya sejak awal tahun 1920-an, seperti Arab, Persia dan Inggris, 

di samping Urdu sebagai bahasa ibu, ia mampu mempelajari segala 

macam ilmu yang diminatinya dengan sukses. 

Maududi semula dikenal sebagai seorang wartawan. Karir 

jurnalistiknya dimulai sejak usia 15 tahun. Pada tahun 1920 dalam usia 

17 tahun, ia sudah diangkat sebagai editor Taj, surat kabar berbahasa 
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Urdu yang terbit di Jabalur. Karirnya terus meningkat, sehingga ia 

diangkat menjadi pemimpin editor Muslim (1921-1923) dan Al-Jami’at 

(1925-1928). Kedua surat kabar itu merupakan organ resmi Al-Jami’ati 

‘Ulama’i Hind, sebuah organisasi Islam di India waktu itu. Ia berhasil 

membawa Al-Jami’at menjadi sebuah surat kabar Islam yang sangat 

berpengaruh di India pada tahun 1920-an. Selanjutnya pada tahun 1932, 

ia pindah ke Hyderabad (Deccan) dan memimpin penerbitan majalah 

bulanan Tarjuman al-Qur’an, yang bertemakan kebangkitan Islam. 

Pada masa mudanya, Al-Maududi juga pernah melibatkan diri 

dalam kegiatan politik. Pada tahun 1920 ia ikut dalam Gerakan Khilafat 

(Khilafat Movement) yang dipimpin oleh Muhammad Ali (1878-1931) 

dan Abu al-Kalam Azad (1898-1958). Maududi juga pernah menjadi 

anggota Tahrik’i Hijrat, suatu gerakan anti Inggris di India. Tetapi 

kemudian, ia lebih banyak mengarahkan kegiatannya di bidang ilmiah 

dan jurnalistik, terutama pada tahun 1930. 

Tertarik dengan artikel-artikel Maududi dalam majalah yang 

dipimpinnya : Tarjuman al-Qur’an yang diterbitkannya sejak tahun 

1932, Dr. Muhammad Iqbal (1975-1938) pada tahun 1937 mengundang 

Maududi ke Punjab untuk bisa bekerjasama dalam merekonstruksi dan 

mengkodifikasi hukum-hukum Islam. Tetapi pada waktu Al-Maududi 
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memenuhi undangan tersebut (1938), ia hanya bertemu Iqbal, pencetus 

ide Pakistan itu di saat-saat terakhir dari hidupnya, sehingga ia kembali 

berjalan sendiri. Di Lahore, Maududi hampir dua tahun menjabat 

sebagai Dekan Fakultas Teologi pada Islamic College.
4
 

Pada tahun 1941 Al-Maududi mengorganisasikan gerakan 

Jama’at Al Islami dan beliau langsung menjadi pemimpinnya selama 

tiga tahun. Jama’at Al Islami yang dijadikan Al-Maududi sebagai 

organisasi perjuangan Islam, tidak hanya bersifat lokal, tetapi 

mempunyai tujuan yang luas sekali, yaitu untuk membentuk kembali 

suatu tatanan dunia Islam atau masyarakat yang Islami dalam arti 

politik, hukum dan sosial. Penerimaan anggota di seleksi secara ketat, 

sehingga bersifat elitis. Hanya mereka yang benar-benar menerima 

ideologi Islam sebagai pandangan hidupnya dan berakhlak mulia yang 

di terima sebagai anggota. Ada anggota yang di bayar secara penuh 

untuk memimpin setiap 15 anggota. Jama’at Al Islami juga mempunyai 

bagian-bagian khusus yang menangani golongan-golongan petani, 

buruh, mahasiswa, ulama dan masalah kesejahteraan umum. Sehingga 

sementara pengamat menilai bahwa Al-Maududi dengan Jama’atnya 

merupakan suatu gerakan yang mempunyai tujuan yang jelas dan 

bekerja keras dengan tekat yang bulat untuk merealisasikannya. 
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Sebagai resiko perjuangan politik, Al-Maududi sering ditahan 

dan dihukum oleh rezim yang berkuasa di Pakistan. Selama 20 tahun 

negara Pakistan berdiri, 4 kali Maududi ditahan, diadili dan dihukum. 

Pada tanggal 4 Oktober tahun 1948-1950, ia ditahan selama 20 bulan. 

Pada tahun 1953 Al-Maududi dijatuhi hukuman mati, namun kemudian 

dibebaskan pada tahun 1955. Kemudian pada  tahun 1964 ditahan 

selama 10 bulan, dan terakhir pada 15 Maret 1967, ia ditahan lagi 

selama 2,5 bulan. Dan beliau wafat pada tahun 1979.
5
 

 

C. Karya-Karya Charles Louis de Secondat Baron de 

Montesqueiu  

Charles Louis de Secondat Baron de Montesqueiu selama 

tahun-tahun pertama keanggotaannya dalam parlemen dan pada 

Academie Bordeaux, Montesquieu pada tahun 1721 sibuk menyusun 

karya Persian Leters (surat-surat orang Persia). Dimulai pada 1717, 

surat-surat jenaka ini membuat Paris heboh. Karya sindiran ini seolah-

olah ditulis oleh dua orang Persia yang berkunjung ke Perancis, 

bernama Usbek dan Rica, yang menyindir masyarakat Perancis, Agama 

dan politiknya. Pada karya awalnya ini Montesquieu mendapati dua 
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rangkaian surat-surat yang penting, salah satu mengungkapkan 

pandangan pokok Montesquieu bahwa kebijakan yang muncul dari diri 

sendiri dari pada paksaan pemerintah, dan surat yang satunya di 

pandang olehnya sebagai kemorosotan penduduk Eropa. Mengikuti 

kesuksesan karyanya Persian Letters (surat-surat orang Perisa), 

Montesquieu mulai menghabiskan banyak waktunya di Paris.
6
 

Pada Agustus 1731, setelah pergi dari La Brede lebih dari 4 

tahun, Montesquieu kembali pulang melalui Paris ke Prancis barat 

daya. Pada tahun 1734, pada usia 45 tahun, didahului oleh karyanya 

The Consideerations on the Causes of the Grandeur and Decadence of 

the Roman (Studi Tentang Faktor-Faktor Penyebab Kejayaan dan 

Kemunduran Romawi) yang lebih mirip sebuah novel atau karya satir. 

Pada 1748  Spirit of the Law (semanagat hukum) karya yang berisi 

konsep-konsep hukum dan ilmu politik modern, dengan cepat menjadi 

salah satu karya yang paling polpuler di zamannya. Tulisan ini 

menyoroti beberapa aspek penting yang dikemukakan Montesquieu 

dalam ketiga karya itu.
7
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D. Karya-karya Syyaid Abul A’la Al-Maududi 

Pada tahun  1929, Sayyid Abul A’la Al-Maududi pada umur dua 

puluh enam tahun menerbitkan karyanya yang cemerlang dan 

monumental, yaitu Al-Jihad fi Al-Islam (Perang Suci dalam Islam). 

Pada buku ini belum pernah terdapat sebelumnya dalam literatur Islam 

dan tiada bandingannya – sekalipun dalam bahasa Arab.
8
 

Kemampuan Al-Maududi dalam menguasai ilmu agama Islam 

dan ilmu pengetahuan modern, yang ditopang oleh keahlian 

jurnalistiknya yang tinggi, dapat mewujudkan dirinya sebagai seorang 

pengarang yang produktif. Karangannya mencakup berbagai ilmu 

agama Islam, seperti : Tafsir, Hadits, Hukum, Filsafat dan Sejarah. Isi 

karangannya selalu membicarakan berbagai problem yang di hadapi 

umat Islam di bidang : politik, ekonomi, sosial, kebudayaan, teologi 

dan sebagainya. Ia berusaha memecahkan segala problem tersebut 

dengan konsepsi-konsepsi Islam yang relevan dengan masanya. Dan 

selama hayatnya, ia telah menghasilkan seratus dua puluh lebih buku 

dan pamplet, dan telah mengucapkan seribu lebih pidato dan 

pernyataan Pers. Dalam karangannya, ia selalu mempergunakan 

pendekatan ilmiah dan logis. 

                                                             
8
 Abul A’la Maududi, Hukum Dan Konstitusi Sistem Politik Islam , …, h. 5. 



35 

 

Dalam Karya tulisnya yang dianggap monumental, berjudul: Al-

Jinad fi al-Islam (1930), sebuah karangan yang dihasilkan pada usia 

yang relatif muda (27 tahun), dan menjadi buku yang mengagumkan 

tentang hukum perang dan damai menurut ajaran Islam. Karya tulisnya 

yang lain tentang pokok-pokok ajaran Islam yang berjudul : Risala’i 

Diniyat (1930) yang diterjemahkan dalam bahasa Inggris dengan judul : 

Towards Understanding Islam (1940) telah diterjemahkan ke dalam 13 

bahasa (1979) di dunia, termasuk di antaranya: bahasa Arab, Perancis, 

Jerman, Jepang, Itali dan Indonesia. Selain itu, kontribusi Al-Maududi 

yang terbesar lewat karya tulisnya ialah sebuah terjemah dan tafsir al-

Qur’an dalam bahasa Urdu yang berjudul: Tafhim al-Qur’an yang 

memerlukan waktu tiga puluh tahun dalam penggarapannya (1942-

1972). Kitab tafsir ini memakai style dan bahasa yang menyentuh 

pikiran dan perasaan setiap pembacanya, dan membawakan pesan al-

Qur’an yang relevan dengan masalah kehidupan sehari-hari yang 

dihadapi umat Islam baik dalam kehidupan pribadi maupun 

masyarakat. Bagi Maududi, al-Qur’an bukan saja berisi pedoman hidup 

bagi manusia, tetapi juga berisi petunjuk-petunjuk bagaimana 

mengimplementasikan dalam kehidupan nyata.
9
 Di bidang politik 
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terkenal sekali bukunya yang berjudul : The Islamic Law and 

Constitution (1955) yang diedit oleh Khurshid Ahmad dari 10 buah 

karyanya dari tahun 1939 sampai 1952. Dalam buku ini, Al-Maududi 

berhasil merumuskan konsepsi Islam di bidang politik yang disesuaikan 

dengan tuntutan zaman modern. Pada umumnya karya tulis Maududi 

mulanya berbahasa Urdu, yang kemudian oleh sementara 

pendukungnya diterjemahkan ke dalam bahasa lain terutama bahasa 

Arab dan Inggris, sehingga pemikiran-pemikiran Al-Maududi banyak 

dikenal oleh umat Islam di seluruh dunia. 

Pada dunia Islam, pengaruh Al-Maududi sangat meluas karena 

banyak sekali karya tulisnya yang diterjemahkan ke dalam bahasa-

bahasa besar di tiga benua, Asia, Afrika dan Eropa. Sehingga Maududi 

merupakan seorang pengarang muslim yang paling banyak karyanya 

dibaca orang di dunia. Kecuali itu, ia juga banyak sekali mengadakan 

perjalanan di dunia, di mana ia telah menyampaikan kuliah di kota-kota 

besar seperti: Kairo, Damsyik, Amman, Makkah, Madinah, Jeddah, 

Kuwait, Rabat, Istambul, Lahore, New York, Torono dan sebagainya.
10
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